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ANALISIS KASUS PENYAKIT BOVINE EPHEMERAL FEVER
(BEF) PERGANTIAN MUSIM PADA SAPI POTONG di
WILAYAH KECAMATAN KEDOPOK KOTA
PROBOLINGGO TAHUN 2024

EDI ANDRIONO

RINGKASAN

Bovine Ephemeral Fever (BEF) merupakan penyakit virus pada sapi potong
yang ditularkan melalui vektor serangga pengisap darah dan sering muncul pada
periode pergantian musim. Penyakit ini dapat menyebabkan demam tinggi,
kelemahan tubuh, penurunan nafsu makan, serta menurunkan produktivitas ternak
sehingga berpotensi menimbulkan kerugian ekonomi bagi peternak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian dan pola kejadian BEF pada sapi
potong di Kecamatan Kedopok, Kota Probolinggo tahun 2024. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik. Data
diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara dengan peternak, serta
dokumentasi dari instansi terkait. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan
menghitung jumlah kasus dan persentase kejadian penyakit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah populasi sapi potong di Kecamatan Kedopok tahun
2024 sebanyak 1.673 ekor dengan jumlah kasus BEF sebanyak 15 ekor. Prevalensi
kejadian BEF sebesar 0,9% sehingga termasuk kategori rendah. Distribusi kasus
tertinggi ditemukan di Kelurahan Kareng Lor, sedangkan beberapa wilayah lainnya
tidak ditemukan kasus. Kejadian penyakit cenderung meningkat pada masa
pergantian musim hujan dan kemarau karena kondisi lingkungan yang mendukung
perkembangan vektor penyakit. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa kejadian BEF pada sapi potong di Kecamatan Kedopok masih ditemukan
meskipun prevalensinya rendah dan dipengaruhi oleh faktor musim serta kondisi
lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan manajemen kesehatan ternak,
sanitasi kandang, dan pengendalian vektor untuk mencegah peningkatan kasus
BEF.

Kata kunci: Bovine Ephemeral Fever, sapi potong, prevalensi, pergantian musim,
vektor penyakit.



CASE ANALYSIS OF BOVINE EPHEMERAL FEVER
(BEF) DISEASE DURING SEASONAL CHANGE
IN BEEF CATTLE IN THE KEDOPOK
DISTRICT AREA, PROBOLINGGO
CITY IN 2024

ANDRIONO EDI

SUMMARY

Bovine Ephemeral Fever (BEF) was an infectious viral disease in beef cattle
transmitted by blood-sucking insect vectors and commonly occurred during
seasonal transitions. The disease caused high fever, weakness, decreased appetite,
and reduced livestock productivity, resulting in economic losses for farmers. This
study aimed to determine the incidence rate and occurrence pattern of BEF in beef
cattle in Kedopok District, Probolinggo City, in 2024. The study used a quantitative
method with a descriptive analytical approach. Data were collected through field
observations, interviews with farmers, and documentation from related institutions.
The data were analyzed descriptively by calculating the number of cases and the
percentage of disease incidence. The results showed that the beef cattle population
in Kedopok District in 2024 was 1,673 heads, with 15 recorded BEF cases. The
prevalence of BEF was 0.9%, which was categorized as low. The highest number
of cases was found in Kareng Lor Village, while several other villages reported no
cases during the study period. The disease incidence tended to increase during the
transition between the rainy and dry seasons due to environmental conditions that
supported the development of disease vectors. In conclusion, BEF cases in beef
cattle in Kedopok District were still found although the prevalence was relatively
low. Seasonal changes and environmental conditions influenced the disease
occurrence pattern. Therefore, improvements in livestock health management, barn
sanitation, and vector control were needed to prevent an increase in BEF cases.

Keywords: Bovine Ephemeral Fever, beef cattle, prevalence, seasonal transition,
disease vectors.
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